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ABSTRAK 

 

Fraud merupakan permasalahan fundamental dalam tata kelola organisasi, khususnya di 

sektor publik. Survei Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) di Indonesia 

menunjukkan bahwa korupsi merupakan bentuk fraud yang paling dominan, sehingga 

pencegahannya perlu dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan. Upaya pencegahan 

fraud dapat diperkuat melalui efektivitas sistem pengendalian internal, kepemimpinan 

transformasional, serta efektivitas zona integritas WBK/WBBM. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis pengaruh efektivitas sistem pengendalian internal, kepemimpinan 

transformasional, dan efektivitas zona integritas terhadap pencegahan fraud di sektor publik. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Sampel penelitian 

adalah Aparatur Sipil Negara (ASN) di lingkungan Kementerian Pertanian yang dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling. Data yang digunakan merupakan data primer yang 

diperoleh menggunakan kuesioner melalui google form dengan jumlah responden sebanyak 

375 orang. Analisis data dilakukan menggunakan metode Structural Equation Modeling-

Partial Least Square (SEM-PLS) dengan bantuan SmartPLS 4.0. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas sistem pengendalian internal, 

kepemimpinan transformasional, dan efektivitas zona integritas berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pencegahan fraud. Temuan ini mengindikasikan bahwa penguatan ketiga 

faktor tersebut secara langsung mampu menekan peluang terjadinya kecurangan melalui 

peningkatan kualitas pengawasan, penguatan nilai etika, dan internalisasi budaya integritas. 

Selain itu, hasil penelitian memperkuat sinergi antara perspektif perilaku dan kelembagaan, 

di mana kepemimpinan transformasional membentuk nilai individu, sementara sistem 

pengendalian internal dan zona integritas menciptakan tekanan regulatif dan normatif. 

Secara praktis, penelitian ini menegaskan pentingnya penguatan implementasi SPIP, 

peningkatan kualitas kepemimpinan transformasional, serta optimalisasi efektivitas zona 

integritas sebagai strategi terpadu dalam meminimalkan risiko fraud di sektor publik. 

 

Kata Kunci: Efektivitas Sistem Pengendalian Internal, Kepemimpinan Transformasional, 

Efektivitas Zona Integritas, Pencegahan Fraud, Sektor Publik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


